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ABSTRAK

ERNA SEFIANINGSIH. Analisis Dampak Pengembangan Industri
Perkebunan Kakao Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Berdasarkan
Perspektif Islam (Studi kasus UGM Cocoa Teaching Industry Desa
Wonokerso)

Industrialisasi merupakan suatu proses modernisasi kegiatan ekonomi dengan
mencakup segala aspek perekonomian yang ada dengan mengolah kembali industri
guna mendorong perkembangan suatu ekonomi. Modernisasi industri bertujuan
untuk meningkatkan suatu nilai tambah suatu sektor ekonomi dengan menjadikan
sektor industri sebagai penopang sektor utama. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah adanya industry UGM Cocoa Teaching Industry berdampak
bagi kesejahteraan masyarakat dengan konsep islam, apakah industry memberikan
ancaman atau dampak buruk dan bagaimana menurut pandangan islam.

Jenis penelitian ini merupakan termasuk penelitian kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dengan menggunakan
beberapa sampel sebanyak 21 responden antara lain tenaga kerja UGM Cocoa
Teaching Industry, Masyarakat sekitar, Pemerintah Desa, dan Pengelola kawasan
industri UGM Cocoa Teaching Industry.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembangunan industri UGM Cocoa
Teaching Industry mampu menunjang peningkatan kesejahteraan masyarakat desa
dan pendapatan masyarakat. Adanya kesempatan kerja yang luas menjadikan
kawasan industri ini sangat berdampak positif bagi masyarakat sekitar. Pendapatan
ekonomi masyarakat ikut meningkat lebih baik menjadikan masyarakat dapat
berjalan selaras dengan kehidupan sekarang. Indikator kesejahteraan selain
ekonomi di dalam industri bagi lingkungan pembangunan antara lain akses jalan
yang semakin mudah, penerangan jalan semakain banyak, penertiban lingkungan
yang semakin tertata, penanganan limbah yang tepat sasaran.Perspektif islam yang
tertanam didalamnya menjadi salah satu bentuk dari adanya suatu modernisasi
industri.

Kata kunci: Industrialisasi, Industri Islam, dan Kesejahteraan Islam
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ABSTRACT

ERNA SEFIANINGSIH. Analysis of the Impact of Developing the Cocoa
Plantation Industry on Community Welfare from an Islamic Perspective (Case
Study of UGM Cocoa Teaching Industry in Wonokerso Village)

Industrialization is a process of modernizing economic activities by covering
all aspects of the existing economy by reorganizing industry to encourage the
development of an economy. Industrial modernization aims to increase the added
value of an economic sector by making the industrial sector a support for the main
sector. This research aims to find out whether the existence of the UGM Cocoa
Teaching Industry industry has an impact on the welfare of society with Islamic
concepts, whether the industry poses threats or bad impacts and what it looks like
according to Islamic views.

This type of research is qualitative research. The method used in this research
is source triangulation using several samples of 21 respondents including UGM
Cocoa Teaching Industry workers, surrounding communities, Village Government,
and UGM Cocoa Teaching Industry industrial area managers.

The research results show that the development of the UGM Cocoa Teaching
Industry industry is able to support increased welfare of village communities and
community income. The extensive employment opportunities make this industrial
area have a very positive impact on the surrounding community. The community's
economic income also increases, making society able to run in harmony with
current life. Indicators of welfare other than economics in industry for the
development environment include increasingly easy road access, more street
lighting, more organized environmental control, and targeted waste handling. The
Islamic perspective embedded in it is one form of industrial modernization.

Keywords: Industrialization, Islamic Industry, and Islamic Welfare

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat

dan rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini

dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana

Ekonomi Jurusan Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan

bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan

skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena

itu, saya mengucapkan terima kasih kepada:

10.

11.

Bapak Dr. H. Zaenal Mustagim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Ibu Dr. Hj Shinta Dewi Rismawati., SH., M.H. selaku Dekan FEBI UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan

Bapak Dr. Tamamudin., M.M selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan
Kelembagaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Bapak Muhammad Aris Syafi’i., M.E.I selaku Ketua Jurusan Ekonomi
Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Ibu Happy Sista Devy., M.M selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi Syariah
FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Bapak Tsalis Syaifuddin., M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam
penyusunan skripsi ini;

Bapak Ali Amin Isfandiar., M.Ag selaku Dosen Penasehat Akademik (DPA)
Ibu Wilda Yulia Rosyda., M.Sc selaku dosen penguiji |

Bapak Sultan Mubarok., M.E selaku dosen penguji Il

Pihak Kawasan Industri UGM Cocoa Teaching Industry yang telah banyak
membantu dalam memperoleh data yang saya perlukan

Pemerintah Desa Wonokerso Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bapak Nagatani. Alm, Bapak Sama’i dan lbu Dasmuti terimakasih atas
kesetiaan dalam, kasih sayang, kesabaran serta segalanya yang telah
diberikan dari awal hingga akhir pendidikan yang telah di berikan.

Nenek saya, Saudara, dan seluruh kerabat saya terimakasih atas dukungan
dan doanya hingga hari ini.

Informan Pengelola UGM Cocoa Teaching Indusry, yang telah memberikan
sedikit waktu dan memberikan izin serta memberikan informasi kepada
peneliti.

Informan seluruh masyarakat desa Wonokerso yang telah bersedia
memberikan informasi dan dukungannya serta izin yang sudah di berikan
kepada peneliti.

Informan pemerintah desa Wonokerso terimakasih telah memberikan
sumbansih baik informasi data maupun dukungan selama penelitian
berlangsung.

Semua pihak yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa

manfaat bagi pengembangan ilmu.

Pekalongan, 1 Juli 2024

Erna Sefianingsih



DAFTAR ISI

JUDUL et bbbttt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA......cccoo it ii
NOTA PEMBIMBING .......ccooiiiiiiiieiee e iii
PENGESAHAN ..ottt iv
MOTTO ittt b e b e bbbt b nbenbe e %
PERSEMBAHAN. ... ..coot ittt Vi
ABSTRAK .ottt vii
KATA PENGANTAR ...ttt iX
DAFTAR IS oottt et Xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ....ocviiiieeeeeeie e Xiii
DAFTAR TABEL ...t XVii
DAFTAR BAGAN. ...ttt sae e ee s Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XiX
BAB I PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ..o, 1

B. Rumusan Masalah ...........cccooiimiiiiiiiieseceee e 9

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian............cccoceveiiiiniiiiiniinicene 9

D. Sitmematika Pembahasan...........cccccooeviiiinienenieeicsie e 11

BAB Il LANDASAN TEORI ..ottt 13
A, Landasan TeOM ....ccuecveieiierieeie e enie e sae e 13

1. Definisi INdUSEI......cooveiiiiiiieee e 13

2. Industri Dalam Pandangan Ekonomi Islam....................... 15

3. Dampak Keberadaan INdustri..........ccccoceevveiieiiineiinenieenn, 17

4. Konsep Asset-Based Community Development (ABCD).. 18

5. Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat. ...........cccccceeervennenne. 26

6. Indikator Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat. ................ 28

7. Kesejahteraan Menurut Undang —Undang ..........c.ccecueeee. 32

8. Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam............c..c.cccecueenee. 32

9. Kesejahteraan Menurut Ulama...........ccccevviinienieninsinene. 34

B. Telaah PUSIaKA..........cccooiiiiiiiiiiieie e 36

C. Kerangka Berfikir.........ccccoovriiiiiiiieniesiee e 43

BAB I1l METODOLOGI PENELITIAN ...cccoiiiiiiiiie e 45
A, JeNiS PENEIITIAN ..o 45

B. Pendekatan Penelitian..........ccccooveiiiiiniiniieiese e 45

C. Setting Penelitian.........ccccvivveiieie i 45

D. Subjek Penelitian dan Sampel ..o, 46

E. SUMDEr Data.......cooiviiiiiiiiiiiieeeee s 48

F.  Tekhnik Pengumpulan Data ............cccooeveiiieniiiniiieccee, 49

G. Tekhnik Keabsahan Data............ccocuieieneneneneniseseeeee e 50

H. Metode Analisis Data .........ccccceivverieieiienieeie e 52

Xi



BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN.........ccccoiiinieiieneen 95

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........ooooooveeeeeeeeeeeeinn, 55

B. Data Dan PembanaSan ..........ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeee e e 62

1. Hasil PEN@IItian.......cooooeveeeeeee e 62

2. PeEMDBANASAN .. ..o 66

BAB YV PENUTUP ...ttt e e et e e e e e e e e aaee s 08
AL SIMPUIAN ... 98

B S AIAN . e ——————— 100
DAFTAR PUST AK A oo ettt e e e e e e et e e e e e e e e eneeaaeees 101
LAMPIRAN ..ottt e e e e e e s |

xii



Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
< Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

Xiii




J Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
' Ain ’ koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge
3 Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam P El
e Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

I=a

Vokal Panjang

l=a

Xiv



\:u 3\:au }‘:ﬁ

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

Uiessl o ditulis maiatun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
Akl ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi syaddad tersebut. Contoh:

t‘-.’) ditulis rabband
gal ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

il ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rajulu
) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

gral ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
JA) ditulis al-jalal

XV



6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
< el ditulis umirtu

P ditulis syai“un

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang mendasarkan
perekonomiannya pada sektor pertanian. Pentingnya sektor pertanian dalam
meningkatkan perekonomian karena kontribusinya terhadap perekonomian
ditentukan oleh persentase nilai tambah yang dinyatakan dalam PDB
(Pendapatan Domestik Bruto), atau pendapatan nasional, yang setiap
tahunnya semakin menurun. Meskipun demikian, industri ini memegang
peranan paling besar dalam menyerap tenaga kerja. Mengingat mayoritas
penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan, pertanian tetap memainkan
peran penting dalam cara hidup mereka (Rizqi, 2023).

Pembangunan pertanian dan perkebunan memiliki peranan yang begitu
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat seiring dengan berkembangnya
informasi dan pengetahuan di masyarakat (Vaulina dan Wahyudy, 2019).
Indonesia merupakan negara agraris dengan pertumbuhan ekonomi yang
sangat kuat yang dipengaruhi oleh pertumbuhan pertanian. Sektor pertanian
tumbuh dengan baik dalam kondisi moneter setelah krisis ekonomi, seperti
yang terjadi sejak awal tahun 1997, hingga pada titik dimana sektor ini
menyelamatkan perekonomian negara (Muhammad, 2017). Selain itu, salah
satu sektor perekonomian primer di Indonesia adalah perusahaan perkebunan.

Dalam banyak kasus, perusahaan perkebunan memegang peranan penting



dalam kemajuan kondisi sosial ekonomi. Baik positif maupun negatif, industri
perkebunan mempunyai pengaruh yang sangat besar (Siradjuddin, 2015).

Industri pertanian sangat penting bagi perekonomian negara karena,
selain menghasilkan pangan yang cukup bagi semua orang, juga
menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung
pertumbuhan industri lainnya, khususnya di bidang pertanian (Siregar, 2019).
Karena itu, perkembangan agroindustri bertumpu pada keunggulan
komparatif dan produksi beragam bahan makanan utama yang berupa produk
perkebunan, hortikultura, dan lainnya, serta peluang yang ada di pasar saat
ini, pengembangan sektor perkebunan pada tingkat tertentu menciptakan
peluang besar untuk pengembangan agrobisnis (Apriyanti, 2020). Penciptaan
peluang agribisnis diharapkan dapat mendorong investasi di sektor agribisnis,
sehingga mengarah pada pembentukan badan usaha yang bergerak dalam
industri perkebunan kelapa. Usaha yang didirikan di suatu wilayah tertentu
akan mempengaruhi keadaan kesejahteraan sosial di mana usaha tersebut
berada serta kondisi makroekonomi negara tersebut (Saraswati, 2019).

Sejahtera mengacu pada keadaan aman, tenteram, dan makmur itu juga
menandakan terbebas dari segala musibah, rintangan, dan sejenisnya.
Kesejahteraan dapat berarti beberapa item atau kondisi kesejahteraan, seperti
kekayaan, keamanan, keselamatan, ketenangan, dan kesenangan hidup
(Kholis, 2018).

Dari sudut pandang ekonomi, kesejahteraan atau wellbeing, individu

dianggap sejahtera apabila mempunyai uang dan sumber daya yang banyak.



Sebaliknya keadaan aman, tenteram, dan sukses disebut dengan kesejahteraan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sebaliknya, kemakmuran
menunjukkan kedudukan hidup yang utuh dan berkelimpahan. Perluasan
kesempatan kerja, mendukung pemerataan pembangunan, peningkatan
pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan beberapa
tujuan pembangunan industri, yang merupakan salah satu upaya manusia
menuju peningkatan kualitas hidup. Berbagai akses atau dampak
industrialisasi yang terjadi di masyarakat, khususnya dari segi ekonomi,
keberhasilan pasti akan membawa perubahan yang sangat substansial dalam
struktur ekonomi masyarakat (Sultan, 2023).

Dengan demikian, segala kebutuhan hidup terpenuhi (Hasimi, 2020).
Tujuan utama keberadaan manusia adalah kebahagiaan. Jika semua
kebutuhan hidup terpenuhi baik secara langsung maupun seiring berjalannya
waktu, dalam hal tuntutan material dan spiritual hal ini akan tercapai. Dan
mencapai kebutuhan materi ini adalah definisi kesejahteraan (Fadilah, 2020).
Masyarakat percaya bahwa keluarga sejahtera mampu memberikan
pendidikan terbaik bagi seluruh anggotanya. Demikian pula, keluarga
seseorang akan semakin berkembang jika ia memiliki pendidikan yang lebih
baik karena mereka juga akan mendapatkan manfaat dari hubungan timbal
balik, yang mencakup sumber pendapatan dan pekerjaan yang dapat
diandalkan (Mulia dan Saputra, 2020). Menurut Oka, (2015) mendorong
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan merupakan komponen

penting dalam inisiatif kesejahteraan masyarakat.



Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang dominan dalam
penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2006, terdapat 48,12% dari 694.453 jiwa
penduduk di Kabupaten Batang tercatat bekerja di sektor pertanian, baik
dalam subsektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan,
peternakan, dan pertanian lainnya. Kontribusi sektor pertanian dalam
pembentukan total PDRB di Kabupaten Batang pada tahun 2006
menyumbang sekitar 26,77 %. Kontribusi yang relatif besar ini menempati
prioritas kedua, setelah sektor indutri sebesar 28,83% (BPS, 2022).

Kakao adalah salah satu produk ekspor yang dihasilkan oleh sektor
perkebunan, sebuah rencana produk nasional utama yang memberikan
kontribusi besar dan kontribusi besar dalam rancangan setelah pohon palem.
Kakao juga menempati lahan area terbesar subsektor di sektor perkebunan
setelah kelapa sawit, kelapa, dan karet. Ini karena kakao merupakan produk
yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia (Kendel, 2019). Antara
tahun 1995 dan 2015, perkebunan kecil yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap produksi coklat terus mendominasi produksi kakao negara
tersebut. Masyarakat perkebunan berkontribusi terhadap lingkungan sekitar
75 hingga 95 % dari total produksi kakao di Indonesia. Permintaan dan
keinginan manusia akan memuaskan jika merupakan hasil dari kemampuan
kerja. Sehingga, ini adalah aura keseimbangan antara penawaran dan
permintaan dengan harga. Jika harga meningkat, produk akan menambah
jumlah yang diusulkan, tetapi permintaan konsumen akan berkurang,

sehingga harga akan mencapai titik keseimbangan (Al Ghozy, 2017).



Indonesia dapat menjadi eksportir kakao dalam jumlah besar. Selain
produksi dan harga yang mempengaruhi ekspor, perubahan juga merupakan
faktor yang mempengaruhi ekspor. Nilai tukar adalah perubahan jumlah uang
tertentu yang dibayarkan dengan uang lain yang dibayarkan. Perubahan ini
dapat mempengaruhi nilai suatu produk atau aktivitas yang dapat
mempengaruhi makanan pembuka perdagangan yang berasal dari kegiatan
ekspor (Mulyo dan Hariyati, 2020).

Kabupaten Batang merupakan daerah dengan jenis tanah latosol
(69,66%), andosol (13,23%), aluvial (11,47%), dan podsolik (5,64%).
Penggunaan tanah yang terutama diperuntukkan bagi pertanian,perkebunan,
dan penggarapan hutan dipengaruhi oleh komposisi tanahnya. Terlepas dari
kenyataan bahwa Kabupaten Batang terletak di lokasi yang sangat makmur,
perubahan penggunaan lahan tetap sangat stasioner. Sekitar 60% lahan
diusahakan sebagai hutan, perkebunan, dan lahan pertanian yang
menghasilkan produk pertanian antara lain jati, karet, teh, kakao, kapuk, dan
komoditas lain seperti kayu rimba dan karet (Rupa, 2019). Dan salah satu

komoditas yang saat ini akan dikembangkan yaitu kakao.

Tabel 1. 1 Jenis Komoditas Perkebunan Kab. Batang

Produksi Tanaman Perkebunan

Jenis Tanaman Tahun 2022 — 2023

Production of Large Estate Plants by

Kind of Crops 2010 — 2014

Jenis Tanaman Satuan
Kind of Tree Unit 2011 2012 2013 2014

€)) ) 3) (4) () (6)

01. Karet / Kwintal | 3.371,32 0 0




Rubber

02. Teh/ Tea Kwintal | 1.583.05 | 1.766.50 0 0

03. Kopi / Coffee Kwintal | 192,10 783,62 180 0

04. Coklat/ Kwintal | 142,56 | 408,90 0 0
Cocoa

05. Kelapa / Butir | 1.418,35 | 3.918.835 | 300 | 36.000
Coconut

06. Cengkeh / Kwintal | 21.45| 39832| 1.956| 955
Clove

07. Kapok / Kwintal | 398.75| 156,00 | 2.295| 1.000
Kapoks

08. Kelapa Sawit Kwintal 0 0 0 0
QOil Palm

09. Kina / Kwintal 0 0 0 0
Quinine

10. Tebu g Bt Kwintal 0| 6.31014| 817056225
Cane

11. Serat / Fiber Kwintal 0 0 0 0

12. Tembakau Kwintal 0 585,21 0 0
Tobacco

Sumber: BPS Kab. Batang, 2022

Dalam upaya menyatukan kepentingan perkebunan dan industri primer,

didirikanlah Pusat Pengembangan Kompetensi Industri Pengolahan Kakao

Terpadu atau dikenal dengan pabrik pengolahan coklat, Karena pasar yang

belum stabil dan masih banyaknya kendala pasokan biji kakao sehingga sulit

diatur di hulu, maka pembangunan pabrik kakao di Batang juga merupakan

upaya berbagi dengan masyarakat atau petani. Pabrik ini didirikan pada tahun

2017 oleh lembaga Univertas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta dan

kontribusi Dengan ketersediaan bahan baku dan lahan seluas 200 hektare, PT

Pagilaran berpotensi mengakuisisi biji kakao. Adanya pabrik coklat di Batang

ini akan mendorong para petani untuk kembali membudidayakan kakao

karena hingga saat ini produksi coklatnya belum maksimal.




Pabrik ini memproduksi berbagai produk olahan coklat yang tentunya
akan terus ditingkatkan kualitasnya, dan juga adanya pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta destinasi wisata kampung
coklat, hal ini mendukung program Bupati Batang Wihaji dan Wakil Bupati
Batang, Suyono dengan program One Village One Product. Program
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Pemerintah Kabupaten Batang
menjadi yang terdepan dalam menciptakan destinasi wisata desa coklat
dengan beragam produk olahan coklat., ini untuk mendukung Visit Batang

Year 2022.

Keberadaan UGM Cocoa Teaching Industri ini dapat menciptakan suatu
struktur social dimana sebagian besar masyarakat memperoleh penghidupan
dari sektor industri. Dengan adanya indutri ini juga mampu mendorong
perekonomian Desa wonokerso lebih maju secara signifikan. Salah satu
akibat dari kehadiran industri adalah penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Seperti pada penelitian Kani Kuswanto,
(2022) bahwa adanya pembangunan industri pada suatu daerah dapat
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi masyarakatnya, tidak hanya dampak
ekonomi saja seperti penataan lingkungan dan perbaikan infrastruktur hingga
kegiatan sosial juga dirasakan masyarakat.

Sebelum adanya industri tersebut sebagian masyarakat Desa
Wonokerso berprofesi sebagai pedagang, petani, merantau diluar kota dan
banyak juga yang bekerja diperkebunan kakao tersebut tetapi hanya beberapa

hari kerja atau dengan sistem kerja bergilir yang dalam satu bulan hanya



delapan hari kerja dikarenakan menurunnya pasokan biji kakao dan kondisi
pasar yang tidak stabil, hal tersebut mengakibatkan banyak pekerja yang
menganggur dan kurang pendapatan, namun semenjak industri pengolahan
biji coklat didirikan banyak memberikan dampak terutama pada
perekonomian masyarakat seperti penyerapan tenaga kerja, masyarakat yang
tadinya menganggur atau pendapatannya kurang Kini memiliki pekerjaan
dengan gaji yang cukup, kemudian adanya penataan lingkungan dan
perbaikan infrastruktur seperti jalan desa.

Namun adanya suatu industri juga menimbulkan dampak negatif seperti
pencemaran lingkungan, masyarakat juga akan mengalami perubahan, baik
menjadi lebih baik maupun lebih buruk, sebagai akibat dari dampak baik dan
buruk yang akan ditimbulkan oleh pendirian industri terhadap keadaan sosial
ekonomi masyarakat. Berdasarkan uraian diatas adanya Pusat Pengembangan
Kompetensi Industri Pengolahan Kakao Terpadu tersebut memberikan
dampak pada kehidupan masyarakat dan mengingat pentingnya
Pengembangan Potensi Daerah, penulistertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Dampak Pengembangan Industri Perkebunan
Kakao Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Berdasarkan Perspektif
Ekonomi Islam” (Studi Kasus UGM Cocoa Teaching Industry Desa

Wonokerso).

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut peneliti mengemukakan beberapa

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :



1. Bagaimana dampak UGM Cocoa Teaching Industry terhadap
kesejahteraan masyarakat?

2. Bagaimana ancaman UGM Cocoa Teaching Industry Terhadap
masyarakat Desa WWonokerso?

3. Bagaimana Pandangan Islam tentang Dampak UGM Cocoa Teaching

Industry terhadap Kesjehteraan Masyarakat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Beberapa permasalahan yang ada peneliti mempunyai tujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui Bagaimana dampak UGM Cocoa Teaching Industry
terhadap kesejahteraan masyarakat berdasarkan perspektif islam.

2. Untuk mengetahui Bagaimana ancaman UGM Cocoa Teaching Industry
terhadap masyarakat Desa Wonokerso.

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Pandangan Islam tentang Dampak UGM
Cocoa Teaching Industry terhadap Kesjehteraan Masyarakat

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi,
wawasan umum, dan pengetahuan yang bersinggungan dengan dampak
pembangunan UGM Cocoa Teaching Industry terhadap kesejahteraan di
desa Wonokerso, untuk menjelaskan juga mengenai dampak
pembangunan UGM Cocoa Teaching Industry terhadap kesejahteraan dari

sudut pandang perspektif islam di desa Wonokerso kecamatan Kandeman
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kabupaten Batang. Penelitian ini dapat juga dapat juga di jadikan sebagai
bahan refrensi penelitian yang mungkin sejenis dengan penelitian lainya.

2. Secara praktis,

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan sekaligus sebagai
pelaksanaan tugas akademik vyaitu melengkapi syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Bagi pemerintah dan pengelola, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai dampak yang ditimbulkan

dari adanya Industri UGM Cocoa Teaching Industry.

c. Bagi masyarakat, penelitian skripsi diharapkan mampu menyajikan
khasanah pengetahuan dan informasi kepada masyarakat sekitar
terkait dampak eksistensi UGM Cocoa Teaching Industry terhadap
kesejahteraan masyarakat Kab. Batang Harapan dari adanya
penelitian ini pemerintah setempat maupun kabupaten dapat
memperhatikan kesejahteraan masyarakat Desa Wonokerso dalam

keadaan yang terjaga dengan baik.

D. Sitmematika Pembahasan
Guna mempermudah dan menyuguhkan data sebagai kredibilitas yang
lebih jelas serta akurat terkait dengan penelitian ini maka peneliti merancang

sistematika penulisan dengan skema penelitian sebagai berikut :
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BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pertama peneliti menguraikan pembahasan mengenai latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab kedua ini peneliti menguraikan tentang pengertian industri,
klasifikasi industri, industri dalam islam, kesejahteraan ekonomi masyarakat,
kesejahteraan dalam perspektif islam.
BAB 11l GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum wilayah obyek
penelitian yang akan diteliti dengan berbagi spesifik seperti : letak georgrafis,
penelitian kondisi perekonomian, lokasi strategis lokasi UGM Cocoa Teaching
Industry, legalitas pendirian dan perizinan pendirian UGM Cocoa Teaching
Industry, dan proses keberadaan kawasan industri saat ini terhadap
kesejahteraan masyarakat.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian yang berisikan tentang
bagaimana tingkat kesempatan kerja kepada masyarakat sekitar desa
Wonokerso dan sekitarnya, perekonomian yang dirasakan oleh penjual yang
ada di kawasan UGM Cocoa Teaching Industry. Bagaimana dampak kawasan
industri terhadap kesejahteraan masyarakat dalam perspektif islam Desa

Wonokerso Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.
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BAB V PENUTUP
Dalam bab yang terakhir ini peneliti menguraikan mengenai penjelasan

kesimpulan dari penelitian dan pembahasan serta saran dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Adanya UGM Cocoa Teaching Industry memberikan dampak terhadap
kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini kesejahteraan masyarakat
tersebut memuat beberapa indicator sebagai berikut:

a. Tingkat kesempatan kerja yang terjadi semenjak adanya UGM Cocoa
Teaching Industry berdiri sangatlah cukup besar dengan kata lain
tingkat jumlah pengangguran yang ada mengalami penururnan dari
jumlah pengangguran yang ada sebelumnya. Peluang kerja yang baru
menimbulkan kesempatan kerja menjadi lebih baik dan lebih banyak
kepada masyarakat yang membutuhkan pekerjaan.

b. Peningkatan pendapatan masyarakat yang terjadi juga ditimbulkan
dari adanya UGM Cocoa Teaching Industry yang mengalai perubahan
yang cukup terhadap pendapatan masyarakat desa Wonokerso yang
jumlah rata-ratanya yaitu karyawan sebesar Rp 2.132.000/Bulan,
masyarakat usaha yang berdagang sebesar Rp 2.500.000/ bulan, usaha
jasa parkir sebesar Rp 2.000.000/ Bulan, hasil tersebut mampu
menopang dan membantu jalanya kehidupan masyarakat desa
Wonokerso.

c. Dampak non ekonomi yang ditimbulkan UGM Cocoa Teaching
Industry antara lain sebagai berikut: Penataan lingkungan yang

dilakaukan bersama sama oleh pemerintah dan pihak pihak yang

13



terkait dengan kawasan industri menjadi salah satu terealisasikan
kawasan industri yang rapi dan tertata. Akses jalan yang sekarang
lebih ditata dan lebih teratur menjadikan kawasan industri sebagai
kawasan tertib lingkungan, mengapa demikian pengaspalan jalan
akses kawasan indusri dan desa yang diperbaiki menjadi jalan utama
sebagai lalu lalang kendaraan masyarakat yang ada semakin bagus
beda dengan sebelum adanya pembangunan kawasan industri ini
berdiri.. Ketenangan Jiwa dan kebersihan hati dengan melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan sesuai kata hati ikhlas dan bersyukur atas
kehendak Allah SWT telah memberikan pekerjaan yang baik dan
layak sehingga masyarakat merasa terjaga waktu dan kegiatanya
dengan ibadah.

2. Disamping adanya pembangunan kawasan industri tersebut terdapat
beberapa ancaman atau dampak yang kurang baik bagi daerah dan
masyarakat desa Wonokerso dan sekitarnya antara lain :

a. Pemadatan Penduduk
Adanya industri UGM Cocoa Teaching Industry menjadikan daerah
desa Wonokerso semakin ramai dan padat. Padatnya daerah tersebut
ditandai salah satunya yaitu pemadatan penduduk yang berdatangan
bermukim di sekitar daerah industri karena akses pekerjaan yang
mudah.

b. Polusi Udara



Polusi udara merupakan sebuah dampak yang cukup serius apabila
tidak ditangani dengan cepat dan sigap. Industri UGM Cocoa
Teaching Industry berdampak pada wilayah di sekitar kawasan
pabrik desa Wonokerso.
c. Daerah Yang Semakin Panas

Keberadaan pembangunan industri sangat berdampak terhadap
keadaan lingkungan sekitar. Dibangunya industri tersebut perlu
lahan yang cukup luas guna mempermudah pendirian bangunan
yang cepat.

3. Dampak kawasan industri UGM Cocoa Teaching Industry terhadap
kesejahteraan masyarakat Desa Wonokerso Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang yaitu memiliki hubungan yang baik dengan keadaan
lingkungan kondisi dan sekitar dengan mengedepankan kecerdasan dalam
perspektif islam. Dengan adanya hal tersebut mampu menunjang
kemajuan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik bagi kehidupan.
Masyarakat yang terdampak adanya pembangunan UGM Cocoa Teaching
Industry mempunyai kebiasaan dan ciri khas tersendiri dengan
mengedepankan sikap menyembah tuhan pemilik Ka’bah (bertagwa
kepada Allah SWT), mengerjakan amal sholeh (berbuat baik kepada
sesama), menghilangkan rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan konsumsi),
menghilangkan rasa takut (terciptanya rasa aman dan nyaman) dengan
adanya hal tersebut masyarakat desa Wonokerso memiliki jiwa yang

cukup spiritual dan mencapai kesejahteraan dengan konsep islam.



B. Saran

1. Masyarakat yang belum bekerja mempunyai hak atas pekerjaan yang di
berikan kepada pengelola kawasan industri yang ada sehingga masyarakat
yang utama mampu bekerja sama dan bersinergi untuk industri dan
masyarakat semakin erat dan kesemapatan kerja semakin luas dan
dirasakan guna meningkatan kesejahteraaan.

2. Pengelola industri UGM Cocoa Teaching Industry sebaiknya lebih
mengutamakan tenaga kerja yang ada disekitar sehingga tenaga yang di
capai milih lingkungan dan masyarakat dapat bekerja dengan baik.

3. Adanya informasi yang lebih luas kesegala daerah sehingga mampu
mensosialisasikan dengan baik dan mampu memberikan informasi yang
akurat kepada seluruh masyarakat yang ada.

4. Pengelola industri, pemerintah desa, pemerintah daerah diharapkan
mampu menajalin relasi sehingga masyarakat dapat menerima haknya
yang sesuai atas pembangunan kawasan industri ini berdiri sehingga dapat
dirasakan masyarakat seluas luasnya.

5. Bagi pengelola industri supaya mampu menanamkan nilai kedisiplinan
dan nilai ajaran islam sesuai dengan aturan yang ada didalam sebuah

perusahaan.
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